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ABSTRAK 
HIV dan AIDS merupakan infeksi penyakit menular seksual yang telah menjadi masalah kesehatan serius 

di Indonesia, terutama di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). Kota Kupang menjadi kota dengan angka 

kejadian kasus HIV dan AIDS tertinggi di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), dan Kecamatan Oebobo 

merupakan lokasi distribusi kasus HIV dan AIDS tertinggi di Kota Kupang. Remaja merupakan salah satu 

populasi yang rentan terinfeksi HIV dan AIDS karena mencoba berbagai hal-hal baru salah satunya yaitu 

perilaku seks berisiko. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan, 

sikap, dan peran teman sebaya dengan perilaku pencegahan HIV dan AIDS pada remaja di SMA Negeri 1 

Kupang. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasi dengan rancangan cross-sectional. 

Sampel penelitian ini berjumlah 93 orang dengan metode pemilihan sampel yaitu simple random 

sampling. Analisis data secara univariat dan bivariat menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan tingkat pengetahuan (p=0,035 < 0,05), sikap (p=0,002 < 0,05), dan 

peran teman sebaya (p=0,010 < 0,05) dengan perilaku pencegahan HIV dan AIDS pada remaja di SMA 

Negeri 1 Kupang. Pengetahuan yang memadai tentang HIV dan AIDS, sikap mendukung terhadap 

pencegahan HIV dan AIDS, dan teman sebaya yang berperan terhadap pencegahan HIV dan AIDS 

merupakan faktor yang penting dalam mendorong remaja untuk mengambil tindakan atau perilaku 

pencegahan yang efektif. 

 

Kata kunci : HIV dan AIDS, pengetahuan, peran teman sebaya, remaja, sikap 

 

ABSTRACT 
HIV and AIDS are sexually transmitted infections that have become serious health problems in 

Indonesia, especially in East Nusa Tenggara (NTT) Province. Kupang City has the highest incidence of 

HIV and AIDS cases in East Nusa Tenggara (NTT) Province, and Oebobo Sub-district is the location of 

the highest distribution of HIV and AIDS cases in Kupang City. Adolescents are one of the populations 

that are vulnerable to HIV and AIDS because they try new things, one of which is risky sexual behavior. 

The purpose of this study was to determine the relationship between the level of knowledge, attitudes, 

and the role of peers with HIV and AIDS prevention behavior in adolescents at SMA Negeri 1 Kupang. 

This type of research is a quantitative correlation study with a cross-sectional design. The sample of 

this study amounted to 93 people with a sample selection method of simple random sampling. Data 

analysis was univariate and bivariate using chi-square test. The results showed that there was a 

relationship between the level of knowledge (p=0.035 <0.05), attitude (p=0.002 <0.05), and the role of 

peers (p=0.010 <0.05) with HIV and AIDS prevention behavior among adolescents at SMA Negeri 1 

Kupang. Adequate knowledge about HIV and AIDS, supportive attitude towards HIV and AIDS 

prevention, and peers who play a role in HIV and AIDS prevention are important factors in 

encouraging adolescents to take effective preventive actions or behaviors. 

 

Keywords  : HIV and AIDS, knowledge, role of peers, adolescents, attitude 

 

PENDAHULUAN 

 

WHO menyebutkan Human Immunodeficiency Virus (HIV) adalah virus yang menyerang 

sel darah putih tubuh, sehingga melemahkan sistem kekebalan tubuh (WHO, 2024). Acquired 

Immune Deficiency Syndrome (AIDS) adalah sekumpulan gejala yang timbul karena adanya 
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penurunan kekebalan tubuh yang disebabkan infeksi virus HIV (Kemenkes RI, 2020). Pada 

tahap AIDS, kondisi kekebalan tubuh penderita sudah sangat lemah akibat terinfeksi HIV 

sehingga menyebabkan infeksi oportunistik (Kemenkes RI, 2023).  

HIV dan AIDS merupakan salah satu masalah kesehatan global yang penting diatasi, 

karena jumlah kasus dan tingkat kematiannya yang tinggi. Secara global pada tahun 2023, 

tercatat 630.000 kematian akibat HIV, diantaranya 560.000 kematian pada usia 15 tahun ke 

atas (15+) dan sebanyak 76.000 kematian pada usia 15 tahun ke bawah (<15) (WHO, 2024). 

Selain itu, tercatat sekitar 39,9 juta orang di seluruh dunia yang mengidap HIV, diantaranya 

sebanyak 38,6 juta berada pada usia 15 tahun ke atas (15+) dan sebanyak 1,4 juta berada pada 

usia 15 tahun ke bawah (<15) (UNAIDS, 2024). Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia tahun 

2023, menunjukkan bahwa kasus HIV dan AIDS di Indonesia meningkat selama 2 tahun 

terakhir, yakni pada tahun 2022 terdapat sebanyak 52.955 kasus HIV dan AIDS sebanyak 

9.341 kasus. Kemudian, pada tahun 2023, kasus HIV meningkat menjadi 57.299 kasus dan 

AIDS sebanyak 16.410 kasus (Kemenkes RI, 2024).  

HIV dan AIDS merupakan infeksi penyakit menular seksual yang telah menjadi masalah 

kesehatan serius di Indonesia, terutama di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). Menurut data 

Dinas Kesehatan Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), ditemukan sebanyak 227 kasus baru 

AIDS di tahun 2022. Kemudian pada tahun 2023, kasus baru AIDS meningkat menjadi 752 

kasus (BPS NTT, 2024). Kota Kupang menjadi kota dengan angka kejadian kasus HIV dan 

AIDS tertinggi di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). Kasus baru AIDS pada tahun 2023, 

tertinggi terjadi di Kota Kupang dengan jumlah kasus sebanyak 113 kasus (BPS NTT, 2024). 

Berdasarkan data Komisi Penanggulangan AIDS (KPA) Kota Kupang, menunjukkan bahwa 

kasus HIV dan AIDS pada tahun 2021 sebanyak 91 kasus, lalu pada tahun 2022 meningkat 

menjadi 151 kasus, hingga pada tahun 2023 menjadi 210 kasus (KPA Kota Kupang, 2024). 

Selain itu, sejak periode tahun 2000 hingga bulan Mei 2024, KPA Kota Kupang mencatat total 

jumlah kasus HIV dan AIDS di Kota Kupang sebanyak 2.246 kasus, yang terdiri dari 1.740 

kasus HIV dan 506 kasus AIDS. ODHIV terbanyak terdapat pada rentang usia 25-49 tahun 

dengan jumlah kasus sebanyak 1.614, diikuti kelompok usia 20-24 tahun sebanyak 380 kasus, 

kelompok usia >50 tahun sebanyak 145 kasus, kelompok usia 15-19 tahun sebanyak 63 kasus, 

dan 44 kasus lainnya berasal dari usia 0-14 tahun. Distribusi lokasi kasus HIV dan AIDS di 

Kota Kupang tahun 2000 s/d bulan Mei 2024, tertinggi terjadi di Kecamatan Oebobo sebesar 

21% (KPA Kota Kupang, 2024). 

Remaja menurut WHO adalah penduduk dalam rentang usia 10-19 tahun. Sedangkan 

menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 25 tahun 2014, remaja adalah penduduk yang 

berada dalam rentang usia 10-18 tahun (Kemenkes RI, 2014). Berdasarkan laporan 

perkembangan HIV/AIDS dan Penyakit Infeksi Menular Seksual (PIMS) periode Januari-

Maret 2022, persentase ODHA usia 15-24 tahun sebesar 20,8%, lalu pada tahun 2023 

meningkat menjadi 22,5% (Kemenkes  RI, 2023). Remaja merupakan salah satu populasi yang 

rentan untuk terinfeksi HIV dan AIDS, karena pada masa remaja merupakan masa peralihan 

dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa, dimana mereka memasuki fase mencari jati diri 

dengan banyak melakukan interaksi dengan lingkungan dan mencoba berbagai hal-hal baru 

salah satunya yaitu perilaku seks, perilaku berisiko remaja mencakup berpegangan tangan, 

menonton video porno, ciuman, dan petting hingga melakukan hubungan seksual (Alwi, 2023). 

Penularan HIV terjadi salah satunya karena kurangnya pengetahuan pentingnya menjaga 

kesehatan reproduksi dan menghindari seks bebas di kalangan remaja (Kemenkes, 2016). 

Pengetahuan adalah domain yang sangat penting dalam pembentukan perilaku atau tindakan 

seseorang (Notoatmodjo, 2011).  

Remaja yang tidak memiliki pengetahuan baik, tidak bisa memahami perilaku berisiko 

yang dapat meningkatkan terinfeksi HIV (Nugrahawati, 2018). Selain itu sikap remaja dan 

peran teman sebaya juga berperan terhadap pencegahan HIV dan AIDS. Sikap ini merujuk 

pada reaksi atau respon yang masih tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulus atau objek 
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(Notoatmodjo, 2011). Remaja yang memiliki sikap negatif atau tidak mendukung terhadap 

pencegahan HIV dan AIDS, cenderung melakukan perilaku berisiko sehingga meningkatkan 

risiko penularan HIV. Teman sebaya seringkali menjadi sumber informasi dan referensi utama 

bagi remaja yang lebih dipercaya dibandingkan dengan orang tua mereka sendiri (Munawaroh, 

2023). Remaja merasa lebih nyaman dan akan lebih terbuka dengan teman sebayanya karena 

permasalahan yang dihadapi tidak jauh berbeda, sehingga menjadikan teman sebaya sebagai 

orang pertama yang tahu tentang apa yang terjadi pada dirinya (Ginting, 2015). 

Penelitian yang dilakukan Nurdin et al., (2023), menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 

berhubungan secara signifikan dengan perilaku pencegahan HIV-AIDS pada remaja 

SMA/SMK Tidore adalah tingkat pengetahuan (p=0,004), sikap (p=0,002), dan peran teman 

sebaya (p=0,004) < α = 0,05. Hal ini sejalan dengan penelitian Tiansy (2021), yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan (p=0,008), sikap (p=0,002), dan 

peran teman (p=0,006) dengan perilaku remaja terhadap pencegahan HIV/AIDS. Akan tetapi, 

pada penelitian yang dilakukan Yulianti (2019), menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan (p=0,669) dan sikap (p=0,792) dengan perilaku 

pencegahan HIV/AIDS pada siswa kelas XI SMK Dewantara Sumbang, dan pada penelitian 

yang dilakukan Jamka (2022), menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara peran teman sebaya (p=0,059). 

. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan, sikap, dan peran 

teman sebaya dengan perilaku pencegahan HIV dan AIDS pada remaja di SMA Negeri 1 

Kupang. 

 

METODE  

 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif korelasi dengan rancangan cross-sectional. Penelitian 

ini dilakukan pada Februari 2025 di SMA Negeri 1 Kupang. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

seluruh siswa di SMA Negeri 1 Kupang sebanyak 1.283 orang. Penelitian ini menggunakan 

teknik simple random sampling, dimana penentuan besar sampel menggunakan rumus 

Lemeshow sehingga didapatkan jumlah sampel sebanyak 93 responden. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan kuesioner untuk mengukur tingkat pengetahuan, sikap, peran teman 

sebaya, dan perilaku pencegahan HIV dan AIDS, yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya 

dengan hasil semua pernyataan valid dan reliabel. Responden diberikan informed consent 

sebelum mengisi kuesioner. Analisis data dilakukan secara univariat untuk mendeskripsikan 

karakteristik responden, distribusi, dan frekuensi setiap variabel, sedangkan analisis bivariat 

menggunakan uji chi-square untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan, sikap, dan peran 

teman sebaya dengan perilaku pencegahan HIV dan AIDS pada remaja di SMA Negeri 1 

Kupang. 

 

HASIL 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden 
Karakteristik n = 93 Persentase (%) 

Usia   

15 tahun 28 30,1 

16 tahun 31 33,3 

17 tahun 

18 tahun 

30 

4 

32,3 

4,3 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 48 51,6 

Perempuan 45 48,4 

Kelas 

X 

XI 

 

31 

32 

 

33,3 

34,4 
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XII 30 32,3 

Tingkat Pengetahuan 

Baik 

Cukup 

Kurang 

 

27 

52 

14 

 

29,0 

55,9 

15,1 

Sikap 

Mendukung 

Tidak Mendukung 

 

52 

41 

 

55,9 

44,1 

Peran Teman Sebaya 

Berperan 

Tidak Berperan 

 

56 

37 

 

60,2 

39,8 

Perilaku Pencegahan 

Positif 

Negatif 

 

54 

39 

 

58,1 

41,9 

 

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa responden terbanyak berusia 16 tahun yaitu 31 

siswa (33,3%), berjenis kelamin laki-laki yaitu 48 siswa (51,6%), dan kelas XI yaitu 32 siswa 

(34,4%). Selain itu, sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan cukup 52 siswa 

(55,9%), sikap mendukung 52 siswa (55,9%), peran teman sebaya yang berperan 56 siswa 

(60,2%), dan perilaku pencegahan positif 54 siswa (58,1%). 

 
Tabel 2. Analisis Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku Pencegahan HIV dan 

AIDS 
 

Tingkat 

Pengetahuan 

Perilaku Pencegahan HIV dan AIDS  

 

p 
Positif Negatif Total 

n % n % N % 

Baik 19 35,2 8 20,5 27 29,0  

Cukup 31 57,4 21 53,8 52 55,9 0,035 

Kurang 4 7,4 10 25,6 14 15,1  

Total 54 100 39 100 93 100  

 

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa dari 27 responden yang memiliki pengetahuan baik, 

sebanyak 19 siswa (35,2%) memiliki perilaku pencegahan HIV dan AIDS yang positif, 

sedangkan 8 siswa (20,5%) memiliki perilaku pencegahan HIV dan AIDS yang negatif. 

Responden yang memiliki pengetahuan cukup berjumlah 52 siswa, terdiri dari 31 siswa 

(57,4%) memiliki perilaku pencegahan HIV dan AIDS yang positif, dan 21 siswa (53,8%) 

memiliki perilaku pencegahan HIV dan AIDS yang negatif. Selain itu, responden yang 

memiliki pengetahuan kurang berjumlah 14 siswa, terdiri dari 4 siswa (7,4%) memiliki 

perilaku pencegahan HIV dan AIDS yang positif, dan 10 siswa (25,6%) memiliki perilaku 

pencegahan HIV dan AIDS yang negatif. Hasil uji chi-square diperoleh nilai p = 0,035 (< 0,05) 

yang artinya ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku pencegahan HIV dan 

AIDS. 

 
Tabel 3. Analisis Hubungan Sikap dengan Perilaku Pencegahan HIV dan AIDS 

 

Sikap 

Perilaku Pencegahan HIV dan AIDS  

 

p 
Positif Negatif Total 

n % n % N % 

Mendukung 38 70,4 14 35,9 52 55,9  

Tidak Mendukung 16 29,6 25 64,1 41 44,1 0,002 

Total 54 100 39 100 93 100  

 

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa dari 52 siswa yang memiliki sikap mendukung, 

sebanyak 38 siswa (70,4%) memiliki perilaku pencegahan HIV dan AIDS yang positif, 

sementara 16 siswa (29,6%) memiliki perilaku pencegahan HIV dan AIDS yang negatif. Dari 

41 siswa yang memiliki sikap tidak mendukung, sebanyak 16 siswa (29,6%) memiliki perilaku 
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pencegahan HIV dan AIDS yang positif, sementara 25 siswa (64,1%) memiliki perilaku 

pencegahan HIV dan AIDS yang negatif. Hasil uji chi-square diperoleh nilai p = 0,002 (< 0,05) 

yang artinya ada hubungan antara sikap dengan perilaku pencegahan HIV dan AIDS. 

 
Tabel 4. Analisis Hubungan Peran Teman Sebaya dengan Perilaku Pencegahan HIV dan 

AIDS 
Peran 

Teman 

Sebaya 

Perilaku Pencegahan HIV dan AIDS  

 

p 
Positif Negatif Total 

n % n % N % 

Berperan 39 72,7 17 43,6 56 60,2  

Tidak 

Berperan 

15 27,8 22 56,4 37 39,8 0,010 

Total 54 100 39 100 93 100  

 

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa dari 56 siswa memiliki peran teman sebaya yang 

berperan, sebanyak 39 siswa (70,4%) memiliki perilaku pencegahan HIV dan AIDS yang 

positif, sementara 17 siswa (29,6%) memiliki perilaku pencegahan HIV dan AIDS yang 

negatif. Dari 37 siswa memiliki peran teman sebaya yang tidak berperan, sebanyak 15 siswa 

(29,6%) memiliki perilaku pencegahan HIV dan AIDS yang positif, sementara 22 siswa 

(64,1%) memiliki perilaku pencegahan HIV dan AIDS yang negatif. Hasil uji chi-square 

diperoleh nilai p = 0,010 (< 0,05) yang artinya ada hubungan antara peran teman sebaya 

dengan perilaku pencegahan HIV dan AIDS. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku Pencegahan HIV dan AIDS pada 

Remaja di SMA Negeri 1 Kupang 

Pengetahuan merupakan hal mendasar dalam membentuk perilaku seseorang. Pengetahuan 

terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Semakin luas 

pengetahuan seseorang tentang suatu objek, maka semakin baik pula perilaku atau tindakan 

yang diambil. Hal ini juga berlaku dengan pengetahuan tentang HIV dan AIDS, dimana 

pengetahuan yang luas tentang HIV dan AIDS dapat membantu seseorang untuk mengambil 

tindakan yang tepat, terutama dalam pencegahan penularan HIV dan AIDS (Ismail et al., 

2022). Oleh karena itu, diperlukan sosialisasi untuk peningkatan pengetahuan remaja tentang 

HIV dan AIDS secara konkret disebarluaskan dengan media komunikasi serta digiatkan upaya 

kesehatan reproduksi remaja untuk mengintervensi penularan HIV dan AIDS (Ule et al., 2022).  

Berdasarkan hasil uji chi-square menunjukkan adanya hubungan antara tingkat 

pengetahuan dengan perilaku pencegahan HIV dan AIDS (p-value = 0,035). Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hendrawan et al., (2021) yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan remaja dengan pencegahan 

HIV/AIDS. Penelitian lainnya yang sejalan yaitu penelitian yang dilakukan Hidayat et al., 

(2022) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan 

dengan perilaku pencegahan HIV/AIDS. Hal ini berarti bahwa remaja yang memiliki 

pengetahuan kurang tentang HIV dan AIDS cenderung melakukan perilaku pencegahan HIV 

dan AIDS yang negatif dibandingkan dengan remaja yang memiliki pengetahuan yang baik. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Yanti et al., (2023) yang 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku pencegahan 

HIV/AIDS.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 

pengetahuan cukup, hal ini disebabkan karena informasi tentang HIV dan AIDS sudah pernah 

didapatkan oleh responden, namun informasi yang didapatkan masih belum cukup untuk 

memahami cara penularan serta pencegahan tertular HIV dan AIDS. Selain itu, masih terdapat 
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beberapa responden yang memiliki tingkat pengetahuan kurang, namun melakukan perilaku 

pencegahan HIV dan AIDS yang positif, hal ini dipengaruhi oleh sikap orang lain yang sering 

dilihat (seperti orang tua, teman ataupun masyarakat).  

 

Hubungan Sikap dengan Perilaku Pencegahan HIV dan AIDS pada Remaja di SMA 

Negeri 1 Kupang 

Sikap adalah perasaan, evaluasi, kesiapan seseorang untuk bertindak atau respon yang 

masih tertutup terhadap suatu stimulus atau objek. Sikap dapat memengaruhi perilaku 

seseorang, termasuk dalam konteks pencegahan HIV dan AIDS. Notoatmodjo (2011) 

mengatakan bahwa apabila penerimaan perilaku baru atau adopsi perilaku melalui proses 

seperti didasari oleh pengetahuan, kesadaran dan sikap yang positif maka perilaku tersebut 

akan bersifat langgeng, dengan kata lain meskipun seseorang memiliki pengetahuan yang 

terbatas terhadap suatu objek, tetapi jika didasari dengan kesadaran diri dan kepedulian 

terhadap perilaku pencegahan HIV dan AIDS, maka sikap positif terhadap suatu objek tersebut 

akan timbul. Seseorang yang mendukung terhadap pencegahan HIV dan AIDS cenderung 

memiliki perilaku positif terhadap pencegahan, begitupun sebaliknya seseorang yang tidak 

mendukung terhadap pencegahan HIV dan AIDS cenderung memiliki perilaku negatif terhadap 

pencegahannya (Nurdin et al., 2023).  

Berdasarkan hasil uji chi-square menunjukkan adanya hubungan antara sikap dengan 

perilaku pencegahan HIV dan AIDS (p-value = 0,002). Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Anggraini et al., (2023) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 

antara sikap dengan perilaku pencegahan HIV/AIDS. Penelitian lainnya yang sejalan yaitu 

penelitian yang dilakukan Simangunsong & Halawa (2024) yang menyatakan bahwa terdapat 

hubungan antara sikap dengan perilaku pencegahan HIV/AIDS. Hal ini berarti bahwa remaja 

yang memiliki sikap mendukung terhadap pencegahan HIV dan AIDS cenderung  lebih mudah 

melakukan perilaku pencegahan HIV dan AIDS yang positif dibandingkan dengan remaja yang 

memiliki sikap tidak mendukung terhadap pencegahan HIV dan AIDS. Hasil penelitian ini 

tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Yulianti (2019) yang menyatakan bahwa tidak 

ada hubungan yang signifikan antara sikap dengan perilaku pencegahan HIV/AIDS. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hampir sebagian responden memiliki sikap yang 

tidak mendukung terhadap pencegahan HIV dan AIDS, sehingga perilaku pencegahan yang 

ditimbulkan juga bersifat negatif, hal ini disebabkan karena sikap merupakan suatu penilaian 

terhadap suatu objek, jika penilaian terhadap objek tersebut kurang baik, maka untuk 

melakukan perilaku pencegahan yang positif hanya memiliki peluang yang kecil. penelitian 

yang dilakukan Yulianti (2019) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 

antara sikap dengan perilaku pencegahan HIV/AIDS.  

 

Hubungan Peran Teman Sebaya dengan Perilaku Pencegahan HIV dan AIDS pada 

Remaja di SMA Negeri 1 Kupang 

Teman sebaya adalah sekelompok orang yang saling berinteraksi karena memiliki 

kesamaan usia, status atau tingkat kematangan yang kurang lebih sama. Dalam pergaulan 

remaja, kebutuhan untuk diterima oleh setiap individu merupakan suatu hal yang utama dalam 

pertemanan, dimana pembentukan sikap dan perilaku seseorang ditentukan dari pengaruh 

lingkungan sekitar ataupun dari teman sebaya (Engglika et al., 2022). Teman sebaya dapat 

memberikan peranan yang positif dan negatif dalam kehidupan remaja terutama dalam hal 

berperilaku, hal ini dikarenakan remaja banyak menghabiskan waktu di luar rumah terutama di 

sekolah dengan teman sebayanya sehingga pengaruh teman sebaya pada sikap, minat, 

penampilan serta perilaku lebih besar dibandingkan dengan orang tua atau keluarga (Suryani, 

2019). Selain itu, remaja juga lebih mudah menerima informasi yang diberikan oleh teman 

sebaya dibandingkan informasi dari keluarga, guru ataupun dari media massa, sehingga remaja 

yang mengatakan teman sebayanya baik dan berperan terhadap pencegahan HIV dan AIDS 
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cenderung melakukan perilaku pencegahan yang positif, begitupun sebaliknya (Nurdin et al., 

2023).  

Berdasarkan hasil uji chi-square menunjukkan adanya hubungan antara peran teman 

sebaya dengan perilaku pencegahan HIV dan AIDS (p-value = 0,010). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan Suryani (2019) yang menyatakan bahwa ada 

hubungan antara peran teman sebaya dengan perilaku pencegahan HIV/AIDS. Hal ini berarti 

bahwa remaja yang memiliki peran teman sebaya yang tidak berperan terhadap pencegahan 

HIV dan AIDS cenderung melakukan perilaku pencegahan HIV dan AIDS yang negatif, 

dibandingkan dengan remaja yang memiliki peran teman sebaya yang berperan terhadap 

pencegahan HIV dan AIDS. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Jamka (2022) yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara peran 

teman sebaya dengan perilaku pencegahan HIV/AIDS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden yang memiliki peran teman sebaya yang berperan terhadap 

pencegahan HIV dan AIDS, hal ini disebabkan karena teman sebaya memberikan pengaruh 

positif dalam berbagai aspek sehingga dijadikan teman sebaya sebagai prediktor dalam 

melakukan tindakan atau perilaku.  

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan tingkat pengetahuan (p-value = 0,035 < 

0,05), sikap (p-value = 0,002 < 0,05), dan peran teman sebaya (p-value = 0,010 < 0,05) dengan 

perilaku pencegahan HIV dan AIDS pada remaja di SMA Negeri 1 Kupang. Pengetahuan yang 

memadai tentang HIV dan AIDS, sikap mendukung terhadap pencegahan HIV dan AIDS, dan 

teman sebaya yang berperan terhadap pencegahan HIV dan AIDS merupakan faktor yang 

penting dalam mendorong remaja untuk mengambil tindakan atau perilaku pencegahan yang 

efektif. 
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